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ABSTRAK

Rencana pembangunan Gardu Induk Kayuagung yang ditargetkan beroperast
pada tahun 2010 belum terealisasi, dan mengingat pertumbuhan beban listrik pada
masyarakat sampai tahun 2014 ini terus meningkat sesuai dengan perkembangan
industri dan pertambahan jumlah penduduk, maka perlu diadakan perencanaan
kembali guna menyesuaikan kebutuhan beban listrik pada tahun 2014 dan kebutuhan
beban listrik jangka panjang.

Berdasarkan hasil peramalan beban, kebutuhan beban listrik terpasang untuk
Ranting Kayuagung pada tahun 2033 adalah sebesar 134,3 MVA dengan perkiraan
beban puncak sebesar 70,8 MW, namun dengan mempertimbangkan segi ekonomi
dan efisiensi maka untuk tahap awal kapasitas transformator daya yang dipilih adalah
sebesar 1 x 60 MVA. Kemudian dilakukan suatu perhitungan setelan rele proteksi,
antara lain rele differensial, rele arus lebih dan rele gangguan tanah. Rele differensial
disetel dengan error sebesar 30% dari arus restrain dan arus setting sebesar 1,23 A.
Rele arus lebih pada trasformator daya sisi 150 kV disetel dengan TMS 0,3
sedangkan pada sisi 20 kV disetel dengan TMS 0,2 dan setelan arus sebesar 105%
dari arus nominal. Rele gangguan tanah pada trasformator daya sisi 150 kV disetel

dengan TMS 0,075 sedangkan pada sisi 20 kV disetel dengan TMS 0,05 dan setelan

arus sebesar 70% dari arus gangguan satu phasa tanah.

Kata Kunci : Perencanaan Gardu induk, Peramalan Beban, Rele Proteksi
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PENDAHULUAN ik TR

1.1. Latar Belakang

Energi listrik merupakan salah satu bentuk energi yang sangat dibutuhkan
bagi kelangsungan kehidupan. Setiap tahunnya permintaan kebutuhan akan energi
listrik untuk masyarakat akan meningkat dengan pesat sesuai dengan laju
pertumbuhan ekonomi dan industri serta pertambahan jumlah penduduk.

Gardu Induk (GI) dalam hal ini sebagai pusat beban listrik berperan penting
dalam memenuhi kebutuhan energi listrik dalam suatu daerah. GI Simpang Tiga
Inderalaya merupakan GI yang menyuplai kebutuhan listrik untuk Ranting Indralaya
dan Ranting Kayuagung. Panjang penyulang yang terlampau panjang mengakibatkan
drop tegangan sangat bgsar, banyak tegangan menengah di ujung penyulang saat ini
dibawah 18 kV. Akibat mutu tegangan pelayanan yang tidak memenuhi standar maka
pelayanan pasang baru tidak dapat dilakukan. Penyulang — penyulang yang terlalu
panjang tersebut membebani trafo di GI Simpang Tiga, sehingga diperlukan GI baru
untuk pengalihan beban GI Simpang Tiga.

'Pada tahun 2008 PLN telah merencanakan pengembangan sistem tenaga
listrik dengan membangun GI baru di Kayuagung yang direncanakan beroperasi pada
tahun 2010 dengan tujuan mengalihkan beban GI Simpang Tiga, memperdekat pusat

beban listrik ke daerah yang membutuhkan dan meminimalisir resiko jatuh tegangan

yang terjadi.
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Bila di tinjau dari tahun perencanaan Gl Kayuagung yang telah lewat dari
target perencanaan, dan mengingat kebutuhan akan beban listrik untuk masyarakat
yang meningkat dengan pesat sesuai dengan laju pertumbuhan ekonomi dan industri
serta pertambahan penduduk, maka perlu dilakukan evaluasi dan perencanaan
kembali dengan memperhatikan kriteria-kriteria perencanaan yang telah ada, dan
dilakukan perbandingan untuk memastikan kriteria-kriteria pada perencanaan GI
kayuagung akan sesuai dengan kebutuhan energi listrik yang dibutuhkan sekarang
sehingga mengatasi masalah drop tegangan, dan meningkatkan mutu pelayanan.

Kemudian untuk melengkapi perancanaan GI Kayuagung, perlu dilakukan
suatu perencanaan sistem proteksi untuk GI tersebut. Suatu sistem tenaga listrik
terdiri dari rangkaian peralatan yang sangat memungkinkan untuk mengalami
gangguan, baik sebagai akibat dari faktor luar maupun dari kerusakan peralatan itu
sendiri. Untuk itulah sistem proteksi merupakan bagian yang sangat penting dalam
suatu sistem tenaga listrik, selain untuk melindungi peralatan utama bila terjadi
gangguan hubung singkat, sistem proteksi juga harus dapat mengeliminir daerah yang
terganggu dan memisahkan daerah yang tidak tergangggu, sehingga gangguan tidak
meluas dan kerugian yang timbul akibat gangguan tersebut dapat di minimalisasi.
Maka dari itu penulis menambahkan perhitungan setelan rele pengaman sebagai
gambaran untuk perencanaan sistem proteksi pada GI yang baru.

Perencanaan ini diharapkan dapat menjadi acuan untuk perencanaan GI
kayuagung atau sebagai perbandingan terhadap perencanaan yang telah ada sehingga

perencanaan pembangunan GI kayuagung dapat segera dilaksanakan.
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1.2. Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan Tugas Akhir ini adalah:

1. Memperkirakan kebutuhan beban listrik terpasang Ranting Kayuagung (
termasuk dua kecamatan yang belum teraliri listrik ) untuk jangka waktu 20
tahun ke depan.

2. Menentukan kapasitas trafo yang akan digunakan pada perencanaan Gardu
Induk Kayuagung.

3. Melakukan perhitungan setelan Rele Differensial, Rele Arus Lebih dan Rele

Gangguan Tanah pada Gardu Induk Kayuagung.

1.3. Rumusan Masalah

Rencana pembangunan Gardu Induk Kayuagung yang ditargetkan beroperasi
pada tahun 2010 belum terealisasi, dan mengingat pertumbuhan beban listrik pada
masyarakat sampai tahun 2014 ini terus meningkat sesuai dengan perkembangan
industri dan pertambahan jumlah penduduk, dan ada dua kecamatan yakni kecamatan
cengal dan pedamaran timur yang belum teraliri listrik dari PLN, maka perlu
diadakan evaluasi pada perencanaan yang sudah ada guna menyesuaikan dengan

kebutuhan beban listrik pada tahun 2014 dan perkiraan kebutuhan beban listrik

Jangka panjang.

1.4. Pembatasan Masalah

Penulis membatasi permasalahan yang akan dibahas agar terfokus pada judul

dan bidang dari penulisan tugas akhir ini, yaitu:
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1. Memperkirakan pertumbuhan beban listrik untuk kecamatan yang dikelola
oleh Ranting Kayuagung ditambah dua kecamatan baru yaitu Pedamaran
Timur dan Cengal untuk jangka waktu 20 tahun ke depan.

2. Menentukan kapasitas trafo yang akan dipasang pada Gardu Induk
kayuagung.

3. Melakukan perhitungan setelan Rele Differensial, Rele Arus Lebih dan Rele

Gangguan Tanah.

1.5. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini adalah :
1. Studi Literatur
2. Pengambilan Data Lapangan
3. Perhitungan dan Analisa
4. Pembahasan

5. Kesimpulan dan Saran

1.6 Sistematika Penulisan
Pembahasan tugas akhir ini secara garis besar tersusun dari 5 (lima) bab, yaitu

diuraikan sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan latar belakang masalah, tujuan penulisan, rumusan
masalah, pembatasan masalah, metodologi penulisan, dan sistematika

penulisan.
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini mencakup teori-teori yang berkaitan dengan penulisan, yang
nantinya dapat menjadi landasan dalam perhitungan dan pembahasan

masalah.

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini menjelaskan metode penelitian yang digunakan untuk penulisan

laporan.

BAB 1V : PERHITUNGAN DAN ANALISA
Bab ini berisi tentang perhitungan kebutuhan beban listrik, penentuan
kapasitas transformator daya, perhitungan gangguan hubung singkat,

perhitungan setelan rele dan analisa dari perhitungan tersebut.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi simpulan secara garis besar hasil perhitungan dan evaluasi
terhadap kebutuhan beban listrik Ranting kayuagung, Kkapasitas
transformator yang digunakan beserta setelan rele pengamannya dan saran

sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi perencanaan GI Kayuagung.
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